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Abstrak
Ekonomi keluarga sebagai suatu sumber daya utama sering men-ia*pemicu timbulnya berbagai masalah oleh karena tidak niampua;a
memenuhi sejumlah kebutuhan-kebutuhan keluarga baik keburuhanjangka pendek maupun kebutuhan jangka panjang. Masalah_maqaiah
yang muncul dalam kehid,tFan keluarga justru menjadi peluang
Sebab semua masalah memberikan atau melahirkan banyak peiuar:_1
usaha, mernerlukan solusi, alternatif pemecahan dan jalan kelua:yang dapat memberikan nilai ekonomis bagi yang mampu
menawarkannya sesuai kebutuhan yang ada. balam -kehidupan
keluarga, setiap manusia (perempuan -maupun laki_laki) wajib
memenuhi keburuhan-kebutuhan hidup, baik kebutuhan dasar
maupun pengembangannya. Kebutuhan-kebutuhan tersebut antaralain: sandang pangan papan (perumahan) pendidikan dsb. peluane
munc_ul karena diciptakan, tetapi bukan saja karena timbulnyi
pas-alah, namun peluang bisa juga *.rrr".rl karena diciptakan
berdasar dari kebutuhan dan keinginan baru. Seorang p".".pum
sebagai wirausahawan dicirikan dengan banyaknya pemikiran-
pemikiran baru dan mencoba untuk mengimplementasikan hasilpem-ilirannya, sehingga bisa menciptakan nilai tambah dari setiapproduk dan jasa yang dihasilkan.
Kata Kunci: Peran perempuan, ekonomi keluarga, wirausaha busana
PENDAHULUAN
Perempuan dalam keluarga yang bertindak sebagai wirausaha busana merupak"-
suatu pengembangan bydaya keruarga. Kemampuan perempuan berwirausaha 
-.*pu;r-bakat bawaan sejak lahir dan diasah meralui p"nguir-un rangsung di lapangan, usah-a
mandiri mendatangkan b-grkah bagi orang lain yang direkrut iuug'ui karyawan uturp*buruh pada usaha yang- dirintisnya. Adapun aiasan-alasan ..r"o-.urg tertarik unrukberwirausaha adalah sebagai berikut: p"rto*r, alasan keuangan, untuk mencari nafkah.kaya, pendapatan tambahan; kedua, alisan sosial, untuk *"*["rot.t gengsi/status unrukdapat dikenal, dihormati.dan bertemu orang banyak; ketiga,;;"; pelayanan, memberip:\:rj* pada masyarakat; keempat, alasL pemenuhari diri, untuk menjadi mandiri.lebih produktif dan untuk merrggunakan kemampuan pribadi. simua alasan itulah yang
11n!9rone seseorang untuk melakukan terobosan dan memilih berwirausaha. Dalamhal ini, maka orang yang berbakat dalam usaha busana perlu membekali ai.i a."g*bidang tata busana.
Persiapan-persiapan untuk menangkap peluang wirausaha busana untuk
menunjang ekonomi keluarga adalah: p"rtrio,- Menumbirhkan jiwa wirausaha; kedua,
menentukan ide bisnis yang anda minati; ketiga, melakukan studi kelayak un i""*poi,keberanian mengambil resiko; kerima, bersedia me-manage 
";;;; keenam, rnemilikikecerdasan financial. Bertindak menangkap peluang. aidu ,"-.,u telah diberi duaanugerah yang luar biasa yaitu pikiran anda-dan waki=u anda, Terserah pada anda unfuk
melakukan apa yang anfl selangi dengan keduanya. Anda dan musu d.pu, anak-anak









































ua telah diberi dua
rah pada anda untuk
na depan anak-anak
n besok. Karena itu
_l-b
bertindaklah untuk menangkap peluang, mulai dari diri sendiri, dari 
sekararrg darr dari
yang terkecil. Selain il,;;'df;p"i[mui"g" menjadi kava perlu pembimbing yang
berpengalam* tut.ri"ii ;":r ;;.1" tauladan"yang professionit. ira""juai kaya perlu
belajar dari ahlinya frg"t -""i"ai UVl frlrus ai'puy"ut* dengan.m.embanSun 
pipa unruk
mengalirkan r*g. Ju;i-fir;atau miskin, ,r.kses'ata, gugi uad& suaru pilihan dan
komitmenpribadi.Bilaandainginkaya.makaanadaharusmenciptakankebiasaan-




"-put ;;G; aopo aiumtan 
untuk memulai suatu usaha atau
memasuki dunia usaha, yaitu : pertama, merintis usaha baru (starting); kedua, memasuki
Bisnis Keluarga; keriga, kerja sama *-"1"-"o (fr.anchtising); keempat' membeli
perusahaan or*g tui,'il 
"yr;A: Membentuk 
it ,n"nai.itun usaha baru (starting\ Yaitu
membentuk dan mendirik* u'*,t 
" 
baru dengan menggunakan modal' ide, organisasi, dan
manajemen yang dirancang sendiri. Dua pendekufi, d** pendirian usaha; ada dua
pendekatan utama yang i'ig**T para wirausaha untuk mencari peluang dengan
mendirikan usaha baru, yairu : pendekatan berdasarkan pengalaman, 
ketrampilan'
kemampuan, dan latar i"i"t*grry" sendiri dalu- m"nentukan jenis usaha yang akan
dirintis pendekatan t"rJur*tu;kebutuhan pasar, yaitu pendekatan yang 
menekankan
pada penga-ut* ringf,]rgun 1"r,*g kebutuhan pasar ditransfer menjadi peluang-
peluang bisn'ir"* 
proses penciptaan kreasi dan inovasi baru tersebut dapat menciptakan
peluang-pelu*g u.Juii*, ;t"r"t" ptmb"'duyaaan"' orang bodoh menyia-nyiakan
peluang, Orang pintar menunggu peluang' Orang bijak mencari peluang Orang 
yang
pintar dan bijat Jan ,r""iipr"l* p"iu*g. -Keberuntungan (Peter F' Drucker)
..Keberuntungan adalah pertemuan *1r* 
-n.itlanan 
d,engan- kesempatan (peluang)"'
Napoleon pernah U.rtui"i'iurgan beri f.r"i i""a.uf-jendral yang.brillian' tapi 
beri kami
jendral.jendralyangmernilikikeberuntungun,,.k,iartinya,untukmendapatkankemen
angan yang aiUrrruUf* uauiutt p*u j"'a'd-y*g *u*pt' mempertemukan antara kesiapan
dengan peluang t;il;;; L"niuai tJu"i"t""g*' Kulci untuk mendapatkan
beberuntungan: Melakukan sesuatu yang seharusnyi 
(the 
_right .things), Pada saat yang
tepat(attherighttime)dandengancaraJangbenar(intherightrvay).Sukaiapayang
anda kerjakan d* k;;'J; *" i** 
.a1a:i 
sifcai Selain itu, mencari pembimbing' oleh
karena untuk menjadi kaya perlu pembimbi'g V*g U"tpelCallnan Menjadi 
kaya perlu
tauladan y*g prorJ.*ur r"r*i".ii kaya p"ri" u"fli"t d*i-uttinya Ingat menjadi 
kaya
harus diupay"k"r, d;;;; ;""'b*c"" nr.na untuk lengatirkan uang' Jadi kaya atau
miskin, sukses atau gagal adalah- suatu piiihan dan komitmen 
pribadi' Bila anda ingin
kaya maka *au frurii"ienciptakan t"Li"""*-t"biasaan untuk meniadi 
kaya dengan
p"""t komitmen dan jangan sebaliknya'
1. Peluang Wirausaha Bidang Busana dapat Dilakukan 
dalam Keluarga
pengertianwirausahawanmenurut'slametAhmadi,(2010)adalah:"Seseorang
yang memputy.i k;;;;;; -9riq dan menilai peluang' me-manage sumber dava
yang dibutuhk* ,"n" *."g;uil tindakan yang tepat, guna memastikan sukses secara
berkelanjutan,,. S"r"a"--a"""g* k"*ll;:"h"; menirut Suryana, (2003) 
adalah
kemampuan tt""tii ili' i";;;i v*g aiiJlt* dasar' kiat dan sumber dava untuk
mencari peluang ;*;j; ;;k""r. j*i-i"i-Lwiiausahaan adalah kemampuan untuk
menciptakan sesuatu V*i bry aun U".tJau ("t"u* new and different) melalui berfikir
kreatif dan inovatif' t<"*ia*uftuun s"'y-u dOO:) me-nsat$9 bahwa kewirausahaan
merupakan ,uu,, t".u*puan dalam ."*ipiutur,,nilai tambah di 
pasar melalui proses
pengelolaansumberdayadengan-t*u-t"'"barudanberbedamelalui:pertarna'
Pengembangan temofG baru; keduu' 
' p"n"*uan pengetahuan ilmiah baru; ketiga'
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Jiwa dan Sikap Kewirausahaan oreh r\4eredith et al., (2002),dijeraskan ba-hn.anilai hakiki penting aari. wirausJa-;i#'r"..uyu -aiii irii 
"#no.nce) Merupak_,,:paduan sikap dan kevakinan .".;;;;;;iam menghadupi ,ug^ u,au pekerjaan, ),eS
bersifat internal, sangat
untuk memulai, melak
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bersifat intemal, sangat relatif dan dinamis dan banyak ditentukan oleh kemampuannya
untuk memulai, melaksanakan dan menyelesaikan suatu pekerjaan.
2. Peran Dan Tanggung Jawab Perempuan dalam Membentuk Keluarga
Sejahtera
Peran dan tanggung jawab perempuan sebagai ibu dalam "membentuk keluarga
sejahtera", dengan usaha menambah penghasilan keluarga di bidang usaha busana,
sesungguhnya tidak dapat dipisahkan dari peran dan tanggungjawab kaum bapak, Tidak
dapat dikatakan yang satu dominan dan lebih menentukan, sedang yang lain sekedar
pelengkap. Keduanya saling melengkapi dan saling mendukung. Para ibu dan para bapak,
katakanlah ibu dan ayah adalah team work dalam membentuk Keluarga Sejahtera.
Membentuk Keluarga Sejahtera pada dasamya adalah menggerakkan proses dan fungsi
manajemen dalam kehidupan rumah tangga. Oleh karena itu, selain tugas-tugas kodrati
(mengandung dan menyusui) segala sesuatu yang berhubungan dengan membentuk
Keluarga Sejahtera haruslah elastis, terbuka dan demokratis. Ibu dan ayah bisa saja
bersepakat, misalnya menentukan siapa yang mengerjakan apa, hal-hal yang diputuskan
senod:Cudn-rCohi'ohx'-trdiunlsrhn obrsama. rJirdm manajdmen nil'cdmr6dn dr's'ebut
membangun "shared values". Segala sesuatu ditempatkan pada proporsi yang tepat.
Tugas pokok bisa berbeda, tetapi tujuan dan acuan nilainya sama.
Tingkat pendidikan kaum ibu relatif bertambah tinggi. Hal tersebut merupakan
faktor yang mempengaruhi terbukanya peluang dan kesempatan untuk tampil ke depan,
melepaskan diri dari kasus-kasus perlakuan diskriminasi seperti pelecehan hak, isu gender
dan sebagainya. Kondisi umum tersebut dimungkinkan oleh beberapa faktor dominan.
Kesemuanya langsung atau tidak langsung memberi dampak kuantitatif bagi "peran ibu
dalam meningkatkan tahapan Keluarga Sejahtera". Faktor-faktor tersebut diantaranya
adalah: Pertama, semakin menyebarnya kegiatan pendidikan, serta relatif telah bertambah
tingginya pendidikan rata-rata penduduk. Memang tidak selalu semakin tinggi pendidikan
seseorang akan semakin berhasil pula dalam rnembangun Keluarga Sejahtera. Artinya
Keluarga Sejahtera berkualitas tidak identik atau ditentukan oleh tinggi rendahnya tingkat
pendidikan. Tetapi dapat dikatakan IBU yang terdidik pastilah memiliki kelebihan adaptif
iertentu. Kesempatan dan pendidikan masyarakat sudah semakin luas. Persepsi
masyarakat tentang potensi kaum IBU-pun relatif telah terbuka. Apalagi sejak munculnya
berbagai sekolah kejuruan maupun pelatihan khusus yang sengaja dirancang sebagai
wahana aktualisasi potensi intelektual dan potensi kreatif kaum ibu. Selain iru pendidikan
dan pelatihan-pelatihan khusus juga mempercepat proses keterbukaan dan dinamisasi
nilai-nilai kultural masyarakat. Termasuk yang secara historis telah melekat dalam
persepsi kaum IBU sendiri. Sebagai suatu proses budaya, pendidikan dan pelatihan
kh*rur tersebut justru amat diperlukan dalam kerangka pembangunan nasional dan
peningkatan SDM Indonesia. Pemerintah kita berkepantingan mempercepat lahirnya
iatanan masyarakat yang lebih egalitarian, demokratis, emansipatif dan partisipatif.
Kedua, perubahan persepsi dikotomis masyarak-at kita tentang pekerjaan.
Polarisasi atas dasar jenis kelamin (gender) di tingkungan pekerjaan dan profesi
umuilrya tidak poputer. Tuntutan dan logika kemajuan zaman menyebabkan proses
rekrutmen, promosi dan pengangkatan dalam profesi, sekarang ini lebih berorientasi pada
kualitatif. Dalam pengertian bahwa pertimbangan terpenting ialah kapasitas, kesempatan
dan kemam[u* .iit r"."o.urg. Pekerjaan-pelerjaan di lingkungan pegawai negeri, di
perusahaan, sektor swasta, umrunnya dikelola dalarn sistem jaringan kerja profesional,
sehingga pendekatan obyektif dan rasional semakin mengemuka'
-- i"tigr, kemajuan teknologi termasuk faktor dominan bagi meluasnya peluang
dan kesempatan kaum ibu. Tidak bisa dipungkiri kemajuan teknologi ke rumah tanggaan,
teknologi ferkantoran, telkom dan transformasi semakin memperlancar proses kehidupan
sosial. Jampai pada dekade 'l}-an,usia produktif wanita di Indonesia, terutama di daerah
pedesaan, u*.,*t yu habis dimanfaatkan untuk melahirkan dan mengasuh anak. Kini
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teknologi kontrasepsi, adanya Gerakan KB Nasional, ditambah kesadaran trntuk lebrh
mementingkan kualitas hidup, pasangan usia subur (PUS) bisa mengatur jarak kehamilan.
Kehamilan dapat dideteksi, jabang bayi dalam kandungan dapat dijaga serta proses
melahirkan lebih nyaman dan aman. Kemajuan dan inovasi teknologi, kini bedangsung
dalam tempo yang semakin tinggi. Hal ini mengilhami perubahan dan inovasi sosial.
Masalahnya kemajuan dan inovasi tersebut kadang tidak mendukung terbentuknya
keluarga sejahtera. Dan keluarga diharapkan lnarnpu mengelola konsekuensi dari
perubahan dan inovasi teknologi itu.
Keempat, sebagai resultansi dari faktor di atas, ialah meluas dan melebamya
perbandingan masyarakat, khususnya kaum ibu. Termasuk ukuran-ukuran keberhasilan,
kemajuan dan penghargaan. Ukuran masyarakat tentang status sosial, kini tidak lagi
sekedar mengacu pada latar belakang asal usul. Siapapun yang mampu melahirkan kerja-
kerja prestatif untuk kemaslahatan lingkungan masyarakatnya, dia-lah yang cenderung
paling dihargai.
Kecerdasan dan Kepekaan. Dalam kaitan peran dan tanggungjawab membentuk keluarga
sejahtera, manajemen rumah tangga tidak boleh kaku dan terturup. Kita harus elastis dan
mau membuka diri dari kemungkinan masuknya pengaruh positif dari luar. Bahkan dari
anak-anak kita, dari murid-murid kita atau tetangga kita. Kitapun perlu memfasilitasi
anggota keluarga. Kepekaan kaum bapak pun perlu diperlihatkan melalui support,
misalnya jika wanita atau isteri dalam suatu keluarga mampu, mau dan berbahagia
bekerja di luar rumah, mestinya mereka mendapat dukungan.
3. Jenis wirausaha Responsif Gender untuk Meningkatkan Ekonomi Keluarga
Merancang jenis usaha, ada tiga hal yang dapat dilakukan untuk memulai
wirausaha: pertama, Merintis usaha baru dengan modal, ide, organisasi, dan manajemen,
yang dirancang sendiri. Kedua, Membeli usaha orang lain sekalian nama perusahaannya,
dan telah dirintis orang lain. Ketiga, Kerjasama manajemen yaitu kerja sama antara
wirausaha dgn perusahaan besar (parent company) dalam persetujuan jual beli hak
rnonopoli untuk menyelenggarakan usaha.
Pendekatan Utama Mencari Peluang Usaha adalah: Pertama, Pendekatan yang
didasarkan pada gagasan Pembuat gagasan tentu telah rnempertimbangkan kemampuarl(modal, peralatan keterampilan, dalam menentukan jenis usaha. Kefltru, Pendekatal yang
didasarkan pada peluang usaha dengan melihat apa yang menjadi trend dimasyarakai apa
yang diminati konsumen, dan semua ini dapat dibaca pada layar TV, rnedia rnassa.
Berbagai Jenis Kemampuan Perlu diperhitungkan adalah: disamping dua jenis
kemampuan tsb diatas, terdapat jenis kemampuan lain yg dibutuhkan dalam merintis
usaha seperti, bagaimana mencari pasar untuk menjual produk yg sudah jadi. Selain itu
bagaimana rnencari/menentukan jenis wirausaha yang r"r,rui dengan kernampual
pertama. Sedangkan jenis Kemampuan Kedua: Menekankan pada basis ide bahwa
perusahaan akan berhasil bila menanggapi atau menciptakan kebutuhan pasar.
Menciptakan kebutuhan pasar adalah pengamatan terhadap lingkungan yang akan
ditransfer menjadi peluang-peluang ekonomi. peluang-peluang itu aafat aiunat paaa
pameran dagang, publikasi pemerintah.
Teknik Strategi Memasarkan Produksi. Dimaksudkan dengan pemasaran adalah
meneliti apa yang diinginkan oleh konsumen, kemudian menghasilkan barang/jasa,
menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan. prinsip y*g -h*,
diperhatikan ialah menciptakan nilai bagi pelanggan (customer valuej unggu-l dalam
bersaing dan memfokuskan perhatian pada pasar.
Jenis usaha yang dapat ditawarkan: Jenis usaha yang responsifgender: pertamq, produksi
dan Jasa; (1) Penyediaan makanan dan minuman (caiering), (z) riru busana seperti
modiste, butik (3) Produksi busana seperti; konfeksi dan garment; (4) jasa p"rurrtu.u
busana (door to door); Kedua, Jasa parawisata: (l) Jasa agen perjalanan (travel), (2)
Konsultan/ Inform a-' -'
Pengangkutan, r-1
Bentuk us-




(2) TemPat usaha se
TemPat usaha dekat
dan jalan raya' (4)Te
Jiwa dan S:
nilai hakiki Pentin-r
















































-. *ot ?eroa,t11rs oada:pertama- Besar keciinl'aBenruk,";;;'l-' dtprlih sangat rerganrung p ada: ?'
:sata usaha y*s ,kr;'oii,ff*r[i, ,rr;irriitifr;;6.t dal'a vane dixuliki;ketita'
tsenruk usaha yang dimiliki atau diselenggarakan itn t orang saia fr"*put' !,*,fu
.:-<aha yang asosiasi | 




\{enenfukan tempat usaha selaimya dengan ,rr"*p"tti*bangkan- beberapa hal, seperti:
r l) Tempat usaha sebaiknya m.,dah dijangkau oleh konsumen, pelanggan atau pasar; (3)
Tempat usaha dekat ke akses bahan baku dan bahan penolong lainnya seperti' alat angkut
faniatan raya. (4)Tempat usaha dekat dengan sumber tenaga ke{a'
Jiwa dan Sikap Kewirausahaan oleh Meredith et a1., (2002), dijelaskan bahwa
nilai hakiki penting dari wirausaha adalah: Percaya diri (self confidence) Merupakan
paduan sitap aan keyakinan seseorang dalam menghadapi nrgas atau pekerjaan, YmB
Lersifat internal, sangat retatif dan dinamis dan banyak ditentukan oleh kemampuannya
untuk memulai, me-lalsanakan danmenyelesaikan suatu pekerjaan. LebihjauhbatUa
kesetaraan gender dalam berwirausaha berarti kesamaan kondisi bagi lakiJaki dan
perempuan untuk memperoleh kesempatan serta hak-haknya sebagai manusia, agar
mampu berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan politik, hukum, ekonomi, sosial
_*3?1 T'lililr 9-,rndTl tu kTT,l,Ti:TlllgTT,'), serra kesamaan
penghapusan diskriminasi dan ketidak iailan iiruktuiir,-siif ia'*rid;f f-ar<i:mkr m-atp*f
p"..-.npu*. Keadilan gender adalah suatu proses dan perlakuan adil terhadap perempuan
i* titi-tut i. Dengan keadilan gender berarti tidak ada pembakuan peran, beban ganda,
subordinasi, marginalisasi dan kekerasan terhadap perempuan maupun laki-laki.
PENUTUP
Terwujudnya kesetaran dan keadilan gender ditandai dengan tidak adanya
diskriminasi antara perempuan dan laki-laki dalarn melakukan kewirausahaan, dan
dengan demikian mereka memiliki akses, kesempatan beqpartisipasi, dan kontrol atas
pembangunan serta memperoleh manfaat yang setara dan adil dari pembangunan'
Merniliki akses dan partisipasi berarti memiliki peluang atau kesempatan untuk
menggunakan sumber daya dan rnemiliki wewenang untuk mengambil keputusan
membuka usaha busana dalam keluarga. Memiliki kontrol berarti merniliki kewenangan
penuh untuk mengambil keputusan atas penggunaan dan hasil zumber daya keluarga, oleh
karena perempuan ikut mengambil bagian dalam meningkatkan ekonomi keluarga
melalui usaha busana. Sehingga memperoleh manfaat yang sama dalam kehidupan
keluarga pada khususnya dan pembangunan masyarakat pada umumnya.
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ah jadi. Selain itulgan kemampuan
basis ide bahwa
<ebutuhan pasar.
ngan yang akan
apat dilihar pada
)emasaran adalah
kan barang/jasa,
;tp yang harus
:) unggul dalam
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